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KIIIIi procIuk perho P' 'I .....,•••
..... ........ ialeu jqne! Peaa-.......me,... bit. bb~ iDle.......
(HaKI) .....,.,..... SUIIU COIlIOb bMmoDisa­
Ii bukum, YIDC dilatsanob",seb'IIi D·
selr.1ICMi Indonesia mengikuti WTO. Ir.bu·
lusny. !r.eikutaertunnya dalam Jr.esepekaWt
TRIP, (n..de Related Asp«U l"tell«trIUI
Property /UJlltI. iItclwIing 'lirIM hiC_
IPfoU Goodr). 'wksJ:si. telah me'·.'.en
penyellreilD penuh ....... HaKI. K......
procIuIr. iDi bila IicIat dipc:dIaIUI dIIpIII be-
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poIa-pola kejabaIaD eli bidana ekonomi Ie­
perli Itejob.tan bank, kejaballD komputer •
penipua., lerhadap konsumen, dan berb... i
poIa kejabatan kmporasi yanl beioperui le­
.... penellUi dsll penymwan.'

Bert pi IIhaaotif mIbi a.yarabI
tti ................. kejalwztn, eli IIIII.anya
...... ~ huIcum picIIaa
yq .......,..uatuk ,Iqikeja-
'-. KAII_~ buban pidllla
banaa eIi_.,.h., _ baik apr dapal
berlaku efclttif. Hal inj tmakup eli dalom
kebijabll bu1cum pidana, YIDJ merupeklll
_ pnHa yang tadiri dari r.bap for·
__ II1II~ Iabap peuerapIIl _

,,+'htjf daD SIbep pdt'Sf • III8U ek.
aekuIiI.'

~bUumpidonadopllbeni-
1iI_ daIam utibenifat mumi daIam
perIIIIdana"mdanpn hulcum pidlDa 1CllCIiri.
baik da1am menmwskID perbuatan yan, eli·
aqpp bGailil melawlD buIcum, daIom me·
-..kIll pertaoaungjawoban pidananya,
ftW'JIUII da1am JM"II8I- ..... pidana
dan .;e,w..., yang dipaIuba. SeIaiII ilU,
t.at....... buIcum pidaaa dapM benifal
•• •• m _1eIbodap biduI& buIwm btiD,
miIUaya buIwm whninishui. DaJam hal

ICIDICUD ini. kedudu1can bukum pidana ......
lifalllllllWlli .... penegal<an IIOIDIIYIDJ ......
ada di bidIDg bu1cum lain, mi•• lnYI dalam
penptunn mualab pe!pOjakan. bait cipl"
peIen.dill pinya.· Babqai peralUtlll
peruDdID ,... ........ haIiniper·
_!Ii bicIoacea-ru dapl!mc);t.t'm
hukum pidma !IIIIuIc _jan, penephn

L F &' • 'H.... rw..
~.,..,..., diperIubn lUIIuk mens­

mtisipssi probIematika IIIIS)'Iftkat indusvi,
mengingallndonesia .,dIDg berbombang ke
arab induslri mndmt dan melalui belr.cljanya
leknologi canuib dallDl bidIDg infonnui
antar baDpa tennMu1c niap i111cDasiono1
relab 1DCD)'et.bbn berIcemtIenpya krimi­
oaIitas konIempoRr yq cutup menpD­

cam ......... haIp. sumber .....p, """

Idtses _gibll dillbahbn_1abbn
konsumeo. KajilD IDCDIcnaikualitas produt
... laIu lerkail denlan 1t000lwnen lcarena 10-

tiap produk pan mena"JIir Il8Dlpai diman­
faaIbu I"'..."m.... P,1aqaanm IICbepi
pcriIaba payiInpu&m pcnIIIraD eli bidq
IbKI mcnpnei Iuaak ..............
......,.._ Ic cn-. m.....,.aa
pen~_laiJIdcDpD ...
_ bUum pidoaa.

Maaelob pokok daIun bukum pidlDa
IDCDyangkuI perbuallD yang dicela, perlaDg.
gungjawabom. dID lIDksi picIIIle. Keselu·
ruhan hal iN lonosklllll daIun bbijabo
P'"""'II'd ....... bjoballD deapa hubm
picIaDa (pard policy). YIIIC ........
foadam -* .........."'Ii p- .
pe"li,bt tompWr. Hal iDi uatuk __
berikan pcrIindunp" kepNa pam pencipta,
pemrognm penDlblluMk komputcr y....
semaItin pew pelk,mblDllD pemllkailDUY.
dalam sepl. aspok kehiduplD. Selain iN
juga dimWudkan IUItuIc mendoron, bali·
vilas ..... peni~ Icary. intelettual DIll­
syadbI.
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mempunyai ani bagi ma.yarakat.' Dikaitkan
<kngan kejahatan ekonomi dikaji tolok
ukumya, pelakunya yang berasal dari pihak­
pibak yang berstaiUS tcrhonnal (while collar
crime), dan relevansinya harus mendukuog
omIuk men<:iptakan kelancaran kehidupan
perekODOll1ian.

Masalah pertaDggungjawaban juga me­
nyangkol pelakunyo mempunyai kesalahan
a1aU tidak. Sehubungan dengan ito dikenal
daIam hukum pidana IIS8li liada pidana tanpa
kesalahan (geen .tra/ 'onder .chuld). Asas
ini Icntu sulit jib dilerapkan paola korporasi,
kareoa umumnyo yang dikena! kesalahan
lordapat paola orang. Oleb karena iN, untuk
mengantisipssi kejahalan ekooomi <kngan
melihat sifat dan bentuknya, maka perlu
digunabn ... periaDggungjawaban yoog
lain, berdasarkan fakta pcnderitaan yang
ditimbulkan terhadap si koJbom, yang dike­
"';1 sebagai Asas I1IS ipsa foqllilllr ( fakla su­
dab beJbicara sendiri). Dalam hal in; doktrin
yang ditcrapkoo lerhadap pertanggung­
jawaban korporasi adalah Strict Liability
(pertanggungjawaban pidana tanpa kesalah­
an), dan Vu:ariOll$Liahility (pertaDggung­
jawaban pidana yang dibebankan pada se­
seorang allISperbuatan orang lain).'

Dalam mempergunakan sanksi pidana
haruslab disadari bahwa lidak seliap peri­
laku jabat ( criminal hehaviOflr) c1apal di­
langkal dengan ancaman alaUmenghukum si
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norma-norma yang terkaoduDg di daiamnya.
Dalam undang-undaDg ditentukan per­

bualan terlarang, tidak lain sebagai proses
lcriminaliaasi. Pennasa1.han yang muncul
llICII)'angkut lolok ukur. Yang harus dikaji
untuk _tukan sualu perbuatan sebagai
lindak pidana adalah menyangkut IUjuan hit­
!rum pidana, penetapan petbuatan yang tidak
dikehendaki, pcrbaDdingaD antara sanma
dan basil, scrta kemampuan badan penegalt
hukum.' Herbert L. P""ker mengemukakan
bahwa liruIaIr.pidana lidak hmya immoral
melaiDkan juga baNs perbuataD yang berl8-
wauan dengan pandangan umlDDmasyarakat
(the criminal sanctio" .hollid orrJinarilybe
limiled to collduclllrat isviewe4 willralll'ig-
7Iificatrt social disse,,', at immoraI), ditam­
bah Iagi pcrb .. 1aD il. yang Iranm to others.'
Peneclaan dalam penentuan lindak pidma
merupakan funpi hukum pidana. '/JJe es­
sentiDI frmcoon of criminal law ir 10 ""P"""
tmd reinlon:e a society .. moral serio... ""...
aboIIl certain puhlic rules 01civilized behav­
iour.7 Di samping hal tenebut, pembentuk
uDdang-UDdang dalani menyatakan suato
delik harus dikemukakaD motif dan alasan­
alasan kepalUlan. Ada lagi yang didasarkan
&daDya dorongan keinginan uoluk melin·
dungi kepentiDgan. MenUM Pompeo kepen­
lingan ini dapat pula yang dipeJbalikan Be­

hap kepcntiDgan individu. yang scjauh Be'

eam langsuog maupuo lidak langsung juga
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diJarang menurul peraturan perundang-un­
dangan di bidang ekonomi, dan bisa dibeda­
kan aebagaimana tindak pidana umwnnya,
lerdiri dari kejahalan dan pelanggaran.

Kejabatan ekonomi sering dimasuk­
kan aebgai while collar crime. White colla,
crime didefinisikan oleh Sutherland aebagai
Q crime commiled byperson of respectability
and high .ocial .taoo in 110. COli"'. of his
ocCll{JQtwn."Oi sini dua kriteria sebagai
indikatomya, pertama kejahatan diJakukan
oleh seseorangyang menjabal suatu kedu­
dukaD yang memherikannya status sosial
dan kehonnatan yang lingg~ dan kedua ke­
jahalaD yang dilakukan orang tersebut dalam
jahatannya.

Dcngan pendekatanlobis, kejabatan
di bidang ekonomi rnengejawanlah pada
perbualan jabat di bidang bisni. (bu..ine.••
crime). Bus;""... crl"", adalah perbuat"
an meiawan hultum yang diaocam sanksi
pidaoa, dilakukan oleb seseorang alau kor­
parasi dalam pekeJjaannya secara sah dalam
usahanya di bidang industri atau perda­
gangao, serta berlUjuan untuk memperoleh
kekayaan, penghindaran pembayaran uang,
serta memperoleh keuntungan bisnis mau­
pun pribadi." Selanjutnya dijelaskan Mi­
chael Clarke bahwa business crime iJ lloe
exlfml 10 which the business .consext struc­
tures the opportunities for misconduct and
the way. i" which misconduci is deall wilh.
A key[euture of business c,ime is the legiti­
mate opportllnity it provide for exploitatw"

B. PerireJDba.... Kaj•• a.. Eko.oml
do Penptu.....1ID)'1I
Pendefinisian mengenai kejahaIan eko­

DOmidcngan IIICIlUIljuk pads pengclompok-
8IIIIy&, dapat moJahirkan adaDya beberapa
sodut pandang herbagai pendapal Secara
mnWD dapal dipahami, bahwa kcjahatan
ekonomi dianikan secara sosiologis-krimi­
nologi.. dalam ani perbuatan yang dilaraog
Ic:ncbut kcmuDgkinan sudab diatur daIam
peruodang-undangan, dan juga ada yang
helum diatur. Adapun penyehutan sehagai
liodak pidana ill bidang eIwnomi, uoluk
menunjuk pada pemuatan-petbuatan yang

pelaku. Hal ini bcrani hukum pidana bukan
satu-semnya senjala, mclainkao masih lerda­
pat C1II1I lain ill luar Iwkum pidana yang bisa
sangat efeklif unlUkmenanggulangi kejahal­
ao-kejahalan di bidang ekooomi semacam
busiJlesscrime. Model smksinya baik yaog
(OIlIIaImaupun tidak fonnaI, termasuk peng­
gunaan hukum pmlala, tindakan-tindakan
badan profesiona1 dan asosiasi pemiagaan,
keputusall manajemeD.'· DaJam hal ini perlu
diinpt adanya keleJbatasan efek dari sanle­
si pidana. Oleh karena ilu pendayagUII88D

sanksi pidana seyogyanya lidak eemata­
mata dcogan pembetatan pidana yang dian­
camkaD.Namun demikian, pengulUkan atau
pemyataan pencelull lel'hadap pelbuatan­
perbuabm penyimpaDpn di bidang pereke­
oomian, yang merugikan masyarakat banyak
tetap diperJukaDadaDya.
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bimis, yang menunjuk pada perbuatan-per­
buatan tidal< terpuji dari para pelaku usaba.
yang merupakan pelanggaran terItadap hak­
hak perusaha.n lain. Perbuatan semacam
ini, seperti dilllltlllllllya: (a) rnembuka usaha
secara melawan bukum, misalnya mcmbuka
usaha semala-mala untuk tujuan memalikan
pelaku usaha lain yang menjadi pesaingnya,
(b) mencegah alau mengganggu terjadinya
konuak, (c) penghinaan/ pencematan nama
baik seseorang alau perusabaan lain, atau
pencemaran mutu barang perusohaan lain,
(d) praklek perdagangan curangltidak ju­
jur, seperti pemasaran curang. pelanggaran
HaKJ ".

Bu.dllfUScrime didefinisikan oleh Mi­
chael Clarke, sebagai kelakuan lidak patul
berianplDg eli daIam lingkungan bilDis,
dengan modifikasi layaknya kegiatan bisnis
soh, sehingga sulil dibedakan deDgan bis­
nis soh. aieh katena itu, dibedakaD dengan
kegialaD sindikat kejahalan, yang smog
memakai peoampakan bisDis soh oleh peru­
sahaan, yang secara keseluruhan sebetulny.
sebegai kejaharan. Selanjutnya dijelaskan as­
pek definisi bwiness crime sebagoi berikut:

"1tismisconduct that takesplace wilhin
a predominant(v legitimate business
.... ironmenl. thesecond is then.lhutthis
environment provides business' crime­
with a contestable chortJeter.In sofor
"" the business context C<llf be used to
debate the legitimacya/the conduct in

S'_"'. KebI}ekan HlJItum _ 3SS

and the k4y cOIIJequence of th ts is the con­
testability of the offence. JJ

Berdasarkan laporan Konggres PBB
VI tentang The Prevemion of Crime and
The T"","""nt of Offenders (1980 di Cara­
cas), diidentifikasikao bentuk-bentuk J»
nyimpanglUl di bidang ekonomi (economic
abll3e). yailu : (a) mmgelak8ll peng"""""
pajak, (h) penipUIIIIbea eukai dan kredit, (c)
kOlUpSidana publik, (d) penggelapan dana­
dana ""gam. (e) pelanggaran peratman mala
uang, (I) spekulasi dan menipu dalam ban­
saksi penanahan, (g) kejaharan lingkungan,
(h) melampaui hatos penetapan harga, (i)
melebibi haw faklur, (k) pemerasan tonaga
kerja, (I) impor dan ekspor barang di hawah
standar dan baIWm barbahaya.I'

Econamlc crime dibedakan dengan
bwines.r crimes, daIam hal ini economic
crime lebih luas. p.rouatan-p.rouatan yang
tennasuk dalam bwine ss crimes adalah: (a)
banlcruptcyfrauds (concealment or Ir<m3fer
ofproperty, fobe statements inproceedings.
false c/aims of C1f!ditors.planned banlcrupt­
cte.•), (b) bribery, (c) computer crimes, (d)
false claim.• against the government, (e)
food. drug. and comestic» act offences, (I)
violation.1of .•ecurities laws, (g) monapo­
lities and antitrust offinc es, dan (b) embez­
tlement und theft. Selain business crimes,
dikcnal adanya business ton yakni perbuac­
an-perbuatan melawan hukum di bidang
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nol L"w menentukan kcrangka pengalunm
bukum pidana. yang menpcrangkai JICNII'
dena"mdanpn Icnmdiri ywnS .... _ _guIl.
n,. met\lpekan pcralwan ekonomi berlifal
adminiltratif pencenninall perubaban kebi·
jakan ekooomi. PemberJakUIIIDya. ......
keablaban bukum picIaaa diterahbn orpII
,.nl mengendalikan ekonomi sarna dell8lll
meMnIIIkan aturan YIII& di", .. "uan cIaIam
kenngka pcnIUnII bubm piclaaa 1eiICbuI.
Denlan pengisian Ice dalam kerangb ilu,
kelenNan adminislratif mcogcnai ekonomi
ctiMIJIIIII Iwkum pidma ywng benIt,. Ke­
'iga.pengatutan hulwm piclana sarna halnya
dengan ba_n menUNI undana·undang tin­
dak kejabalan IeiIIIaIUI< ......, ........ (oepati:
wt/aUprojiJ,yq Iidak dibeIIIIbn rnenunII
s.. nder elconomi) dengan banlUall yang ber­
duarklll sudut powIang kebijaklll ekoIIomi
nM,.in dIG bINs diIaIcaanaIcan seIama
penetapan hulcum.

Pengaluran lindak pidana di bidlllg
~i dapell'XDP'" ,.. model pena­
aturan daIam benrut kodi6hsj oopeni
KUHP. Selain itu ada. yena secara khusuo
menacuai undak pidma ekonomi sepeni
dalam Undans·Undang No. 7 Dn TabuD
1955. dan pengalunm dalam betbapi per.
alUran perundana-lIlIdansan di bidanl eke­
~i yang naerupekan bukum administrasi
benanbi pidaDa.

Undan&-Undang No.7 Ort Tahun 1955
JUdah lectin....,. jaman. llluasi perkem­
bMpa ekonoao kdib ................ Ier·
scbuI dibual berbeda dengan siruui sekarang
ini. Selanjutnya mengeoai beDtuk regului

KeIIijMaD ......... pidIna UIIIUk mcaa­
anti.ipesi pedlembanglll globali ... i eko­
nomi eliidenliftlwi Icejallatlll ylllg eliJihal
dari ICP )1"1.0.,,,,. lei...... wee, JICIIIC'
Iolaannya merupaJcan orgtBIutd crmw. hna'
kup beroperuinya bersifal llarumUional.
moduli opcmMIinya IDCIIIaIIfaMbD IckDoIo­
Hi. clan liDcJwp kcgiataIIIob)'d Ieejahalan­
nya, eli IIIll1ra11yamengenai "clllhlralllm·
",." (Koogra PBB 1990), dea "CIIIlrlrai
ohJ«Is. iIrIeI1«tIIaJ prOfAlTJI rigIoa. MJ/Iw<Ire
pi'«)I" (Konam PBB 1995).

Model papturan tindU pidaaa eli bi­
dea, ekOlllOllli ........ kenD&b ~
..... priasip-pri .. ip muallll bukum piclaaa
scbapi pen!ncanaan penanaplanpD ke­
jahaIaD ,... elil... "; pcmahamIII ~tik
yeol akIII diIenpbD ...w y.og diJenca.
DIIkan agar benIa,. guna dan bcrbasil gtIIIlL

Tala CId khusus mena-i JlCDl&IUtIII
kcjaIwan eli bidaaIa ekooumi cIopat dipilaJ>.
kill 3 kelompok." Pe"-,,. Suplcmalory
Crimioal Law menuojulclcan untulc me·
JcnsIcapi leelelllUlll KUHP (crimiloal codt)
dell... can penpIIInn kejeJwen di bi·
dana ckonomi ICjalan dengan pcrubahan
kcbijaUn ckonomi. Sanksi bukum lorbil
IaogIuag ........ Jam...... l1li1 kewajiban
berdasarkan ukUJ1lll adminiltnsi nep ....
Ktdu4. The Sk,lelon Regulalio" in Crimi·

9,w.<lIoncmd is nol ",CHlil)ldenollnce­
able", a""~, for cQnwfllIoIIaJcrime.
aCOlffntwlll_~ Iltetlegrrr to
wlticll 1M conducl is 10 Iw categorizN
formally .... alt ,,/nue and aboul Ihe ap­
pmfWiate ..". 0/ s"fldilHl··. "
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menyimpangi peraluran perundang-undang­
an di bidang lIaKI. Perundang-undangan
di bidang HaKl tersebut melipuli Undang­
Undang No. 19 Tabun 2002 tentang Halt
Cipla, Undang-Undang No. 14 Tahun 2001
tentang Paten, Undang-Undang No. 15 Ta­
hun 2001 lentang Merck, Undang-Undang
No. 30 Tabun 2000 tentang Rabasia Dagang.
Undang-Undang No. 31 Tabun 2000 lenlang
Desain Industri. Undang-Undang No. 32
Tabun 2000 tentong Desain Tata Letak Sirkuit
Terpadu, dan Undang-Undang No. 29 Tabun
2000lentang Perlindungan Varietas Tanarnan.
Pcraluran-pcraturan ini yang dimungkinkan
untuk diterapkan padapembajakan pel'angkal
lunak kompolel' (kecuali Undang-Undang
No. 29 Tabun 2000 lcolllng Pcrlindungan
Varietaa TanamaD), selain ketenlUBDdaIam
KUHP sebagai induk bukum pidana. Na­
mUD demikian, khusus bagi KUHP scbe­
narnya mengandung permasalaban leI'kail
dengan usia (karena sudab berlaku sejak
jaman Kolonial Belanda) sehinga tidak te­
pal menganlisipasi kejabatan terkait dengan
leknologi. kbususnya bubungannya dengan
kwnpuler.

Pada tahun 1991 disclenggarakan
Konggres PBR The Prevention of lhe T,..ol­
ment of Offenders ke VIII ", yang dalam re­
kornendasinya meng.nai Crime prevention
and criminal justice ill the contexl of devel­
opment, ditentukan adanya kenyataan babwa
kcmajuan teknologi, khususnya pengeta­
huan leknik yang dimanfaatkan dalam ak­
tivitas-aklivitas kejabatan yang menyertai
dalam perdagangan dan k"giatan komersial
internasional, termasuk compuler fraud, by

E. PembaJak.n Perangkat Lunak Kom­
pUler Sebagal Kejoltatan HaKi
Tindak pidana di bidang ekonomi dapal

ditemukan dalam bcrbagai pcraluran perun­
dangan di bidang ekunwni. Penentuan lindak
pidana yakni petbuatan yang dilarang dan
dilcnlukan pula .anksi pidananya sehubung­
an dengan HaKI adalah melanggar atau

dalam undang-undang spesitik yang Inasing­
rna.ing sesuai dengan kegiatan ekononu,
D•• ar filosolinya, aspek globalisasi, a8OS,
dan tilosofinya undang-undang semestinya
dapat lcrwadabi dalam pembuatan undang­
undang.

Kejabatan di bidang ekonomi diatur
di samping d.lam ketenluan hukum pidana
umum (KUHP). masih diperlukan beberapa
pcraturan perundang-undangan yang tersebar
sebagoi pidana khusus dalam seklor....,ktor
tertentu. Hukum pidana umum menampung
hal-hal yang b.... ifat umum., namun tidak
dapa! menjeral kejabalan-kcjahalan yang
bed<embang karena kemejuan teknologi
dan petd<onomian yang pesol. Dicit karena
itu, diperlukan bokum pidana kbusus yang
mengatur kejabatan ekonomi sesuai dengan
masing-masing sektor .lau bidang, dengan
alasan-alas8D perkembangan teknologi dan
kejabaton ekOllOmi hersifal spesilik. baik
dati segi pclakunya maupun modus operan­
dinya. dampaknya merugikan masyarakal
luas dan nogara, tidak hanya menimbulkan
kerugian lerhadap orang perorangan. Dalam
bal ini banyak produk legisla.i dalam hukum
administr ... i yang mengatur bidang pereko­
nomian mcmuat kctcntuan sanksi pidana.



Ed;_,.. . ., lb. _ Hot _ Cipoa."" .......... rPOLRI-. __ ..
....... be ..... podo.... .. t.o.k ' ......... _. 4ioc' = '= APltOMINDO .. I'OI.OA
,___IS.-2IIIM.

", >Wwof tlte rupidl_v witlr whiclrtIrey CtBf be
~ .......... sccara seriIII ............
I<cjahaIan ,, __ ioM/ ~, YIIII mona-

..... lite poIiIit:oI t8fd ~it:Q/ 1IIGbiIu,
of _ioII, YIIII pcrkembmpnDya sophlstl­
coted t1IId dywcmric. Selanjutoya dinyllalcUl
«o""",;c crime, such as illegal industrial
and Irade practicu, i/fegallrtmSaclions ami
mortey fOllnduing. farge-scale ImIach.s of
"".,. lar~iOII, "",tomund baltiingfrOlMl.

""""""'" criMes, t:tIltJIrtIl tIreft. comtpliolt,
""" - fonts of ,.",_ of po...,r had a
~ef/edOll-Y-·

TUIdokpidmIa elibidIoJcHaKI dapaI iii­
jelubn _...;..ya, yaiIu: I) .-; .......
kUliitu don ~ eli puu8II,k-.
hale cipla ""1iIai. ........ocJion bsus menk,
HaKl Iooiaaya JCIaIif scdikiI, 2) baNk po-

Jaoapraanya berupa "egiatm mo",M'"
aaoaJ<an ciani 111... rucuijliodubilmeaapn­
dakan tanpa ijm si pemeJllllll hak (see ....
tidak 118b),3) pelakunya adaIab pemberi
onIer/pem_ pobrik barang bajakan, im­
partir. elillliblllor, din peclapnslpedapnll
kW IimI. 4) modus operandiDY. dcDpn
mele1m ........ kegiaIan pnlCIubi din __
Iribuoi _ _.., dan IeIpUIUS, Ictapo

F eF ..,. bisa teobub, _fMdr'n
pedapns kW lima sct.sai lljunl peIII8-
_ ....j....IIIIIuk dalih ..-Jab ..... ,
scIIqian dikelola bonama ....... orijinal,
dan S)wUtll peiiWiaD scIiap _ dan me­
mawhi permintaan pasar, scdangbn leml*
pemuann di sekilllr pusal perbelanjWl, ke­
sil"'n produksinya dilakuk.. eli pinwran
kola bau'·.

1M _ of bmWng f«ililie$. a.J_i­
put_ oflar-Iaws tlIfdcw$lOM rqlllatimu.
DemikiUljup dikcoal adanya islilah mow..
rrltlll"8 10 rulillltiOil t1IId ~ ctdlllnll
prof1<!rty, yaoa lerkait dcopD ill i..."....,_",
{or arr:heology. p",hislOry,hislory. 11_
"'ro, art or science, and os belonglltg 10 """
.". mnrr Ihefollowing calegoriu, aal8ra laiD
: rarr colleClion and .pec;"'en.s of f""fIQ,
jIoru, minerrJs tlIfd anatomy. t1Ifd abjectl of
pol«JQlllOlogictJI i_' .m._ ofarru.
IIcMh/$kJricaIlIfO_or~
Jim which Mile hem ~ orlgIItaI"""*' of.<IDhIIITy art t1Ifd KIIIpfttre iJt ...."
-mal.

DUom KUI'llPes .... VIIIIcncbuI dint­
IDUIbn pubiom ~ iJt "..IIIJc ..
.. ;,,13traIitHt men)CbIbbo "-bn Il1O­

lemabnya ekonomi. UDtuIr. ilU diperlukaa
....bij.kan Integi ekooomi dan pelllbuaUD­
an, 8'".,al prewmlion and 3peciDJ lllimlnLr­
lrulive. in_ligative, t1IId legal _ •.

Hal in; jup k.... na teRait dmpD economic
cri .... organizrd cri"",. DiIact.ri dte ........
i"l( IIlIlizaliOII ofcompuler Iedutology t1Ifd
wr>rId- ..'ide COIItJ1IIIrr tlItd trItauo ";CG­

/10" _rts as tNr integral ptII1 of COIfkM­

fJOIWY intenrtJIiImQ/fotmrt:iII/ tlItd ~
0fN- iIIId also creme wwJiIiow ,_

grrt>tlyfocililOle crlMiItaI ope>orIoI# wllIWI
attJ be_ cotIJftria.

KeprihariDIIDdikcmubklll KMUi"
kc VIII dcngan menyatakan bMw. 'M til­
C~41e In th. abll" of COlllJllltersas modal­
ity o/economw "rime ""d by tM dljJicw/ty of
dele<;llng COmpul., reloted crime ••• peelally



• SuIiaao Otmodi••.,_ L poda ........... t..oak TctaoIusi1."""'-. Semi.. 1m_I don
........ta. Hlldpod Lunol< Tok..,I.'; Infonnul. dI.. Io..... t..APKOMINDOdon POLDAJ......
So........ IS Doom"'" 2001

.........,.. Pet« ,. .1' I.
v-.Bel" I'· Dal ......
JIIba "hI LIIIIIIk~.III
T beduu .,....0 .....

pm kompuIer scbapi HaKl )'80" lIIIiII&.
Aplbila propam Itompulct dipandans Ie­
bapi sualU prosedur malcmllika, aJaorllma
yailU IUIUIIIII lanakah cI=i tanpah proses
IliaJal-IIICIIIbibmI. mab IidIk .. cIi·

• Hal iDi dibJaabn _
_"......... .Iib..............
.. ~ .... mn bisapula direlrima
pr.... _ Umputcr ...... pcnDIbt IwWt
aelIqIi JIIWU iDduaIri,mab proanm >""'1
meopIUl pnlICS ilU jup dapal dipltenkan.
Dalam baJ iIIi benrti dilibat scbapi kqial8ll
in-.i dibiclaD& IckDologi.

"- CClIII'_";Ijlcj paIeii men ..
tlwo-cJid"lt«t__ MeI4od<1{Ood&'IH&.
MimIeoft CorponIioa cIcDpD

judiJI s,..- IIIfd MetItotI for S«ur. EI«­
_Iec-.u~, dan EkcttrNt­
icOnline COItIIMrrt!Cardwilli rl'tl"'tlCIID"
I'roJty Nw",I¥, fo,Online TrtlMat:tIOllJ.

Oalam Undeng-Undang No. 19 Tlhun
2002 _. Hak Cipta, tclah Icps mcma·
............... ItompulCr menjadi ....
- obyck YIDI diIinduaBi· Dalam Undone­
IIIIIIima _.... di'"Mllm bahwa proar ...
kompuIcr adaJah sclcu"'p"lm iillltrUbi YIlI&

n)'8_uripbn. tanpamedia disk dan do­
Itumen. 1",,,,.,,., pirocy iallb IDCDI8unahn
intemel lebapi media untuk mcnaiklanhn.
men._Iron, 1IICIDpet01eh. atau meadillri.
....ibn pinnli IunU )'8118 Iclah dibajlk.

~I! tf .... __ 359

luIIIIk )'DI dij.,..'k" ~ diIa­
kubn dmgm ..-disIribuaibD perallllkal
IIIIIIIk ke puu dcDpn li_i hIIpa.......
yang n.ay. diberibn bpeda pNnaan
.... ,;.-w. ..... , .... '" .... t••.,._"
a.hnlli ebcIcrejk ala peIDCf' '+. DmIIIII

cIidisIribaoibn IIIiu pibak JUt YIIIC IidoIr.
_ilm _ .-hi pcnyegIID Jism.
Ii leiaeboL PcrIu dipcIbaIiIwI keICnIIpI
)'111& diserbIkan, eepeni ""'""'-ic price".
"Nolfor re;m/e~. aWl "OEM Imlrim-liM".
COlinter!eitilfg llaU pcmllsuan adalab pcm­
bajakaD JlUan"kat luaaIt daIam shIa beaar
donpo n_ 11.__' •. ,. petIIIIpl..... don
t= -1)8 __ Ildak uh. temudim eli­
distrib ..... ~ imitaai poodok IIIinya.
Harppenjalamya ...... miriD&,Jranuan.

J'cmbejehn (Pl,..,,;y) pmngkal I~
kompuler cIopIIldilakulron denpn jenis-je­
niany., seperIi: hDrd-dlsA 10001"g. emJ.llser
copyi"g. ",iscMnelli"" coll""rfeililrg, dan
iIfIomeI pir«y •. HonJ.-dbk IoodIII(l ......
pe n!ho,jM.. J8III c!!IM""M oIch sys_
btIiIdfr YIIIC IidoIt juiw. Kdib PC cijuooI
lalebiladuba ................. "'"*_
_ IidUAll (..,. 1iIeaoi). dmpD JIIda.
kubn II ,.e, eI,., alU pauabt k..t
IlIicliigst'lk .. palla bu)'UPC secara IidIk
lib, yang serin& h1i medii disk don doku­
mentasi IidoIr.clillClllabn l1&li lidok lcogbp.
End-user aJf1YiIIfl IIICIIIpIIbn pembajabo
deDpo = U'................1unU _
_ iDdiwidull _ peIIIaa lIimiI IMpI Ii-

IClIIi. Disini Ia i I WI IiIca-
Iiba...... jIaIIIt '-". IidII<
-,Iitj IiIatii Ialwdop IljumWl pelII8bl



Ciptaan ialah hasil karya letiap pen­
cipta dalam bentuk yang kha. dan 1IIC1IIld­

jukkan keulilllnya dalam l.. tIP" ilDlu
pr:agc· •• n seni dID satcra. 11Ii.... yq
dijUUD obyek pcngatunm dan diberibn
perli ........... IlK cipIa. CipIun)'llll ditiJld.
unli dalam bidang ilmu pengelihuan. seni,
dan SUIrI (Pasal 12). meDcakup proaram

"ODIII-·U........ -UDdug No. IS T 2001
~ Mcrdr. bisa saja eli"" paola
IiDdak pidIIIa JI"""'ojokln pcnngbJ kmak
t~ tompuler, bila propun
"ampuler dlberl identitas labelilandallogo,
dan Mbapinya ilCMgai merelr.. Undaag­
UocIu& No. 32 T...... 2000 IcDWII I)e.
saia TIIa l.-t SiJtuiI TcrpIdu .. mgIrin
c!jpynfiMlbp ........... - ....... ""
diIiII8I ~ doIam __ CHlP.
Selaia ilU, dllJl1lllgltiobD UtenIUln KUHP
sebapi indult bukum pidana. .epcni:
perMlwan maeIc (P.... 2S4, 2S6, 257),
II'"Dhub ..... ia perusUun de..... (PMaI
323). pencuria w-1 362), JICDIIICIapa
(l'aAI372-37SI. memaIsukaa 1aDdl/_
t.il k..... ·' .un, keiImuaD. kep:njMI J

dan memuukk.an .1... mengeluukan berang
dari alau kc luar Indonesi. yanl! berual dari
blDllI"UI paI.u, merek palsu (Pasal 393).

Bebenpe UDdang-undanl muib dapat
pula cIolo:oitkMdenpn pcnnckaIlunakipro­
pam 1IOm~, yaog tamasuk bidang lr.e­
b", manusia yang memanfaatir.an kam­
puler.Dalam Undang-Undaag No. 36Tihuo
1m tcnlanl Telekomunikasi dilcnlukan
Iaranpn molakukan perbuatan 110pI hak,
lidak .... _ manipulasi aksa jaringan

11 r.aI.tt.brI.U ' .U ' aNo.1.T .. ZCI02.
:: P11a12.uu No. 19T"lOG2_

diwujudkan dalam bentuk bahl.a. kode,
skcma. ataUflUDbentuk lain. yang apabila
dipbqkan denpn media yq dapeI di­
...,. denpn komputer abD IDllllpu IDem­

buM kompulCr beketja lIIIIuIt me.... ukan
funpi·f'unasi khusus atall untllk lIICIICapei
hasil yana khuIUS,t_uk persiapeodalam
meranclng instruksi-instrubi tenebut. 21

Pencipta adaJah _rani _ bebe-
rip 0I'In1 secara beluma-aama )'l1li lias
inspiruioya lahsr sualU cipra. bcrduIrba
kemompuan pikinn, imajiDasi. keceblm.
blerampilan, atau Iu:ahlian YIDI elil........
daiOln bentuk yang khas dan bmiCaI pribadi.
PcrlindllDsanhak apia limbul lNkon karona
pcndalIarannya. -'.inUn karena pcD&U­

IIIUmIID pcnama bli. ~ cipIuD
didup _1811dianyap pc" oboa ICbapi pm­
ciplaoya kecuaIi wbalilrnya.

Halt cipll yang merupabD IlK eksklu­
siftcrdirl daridua macam,yailU:(I) hak eko­
nomi (""o""",ic rights), ada1ah hak untuk
meIId_paw.. IIImIf'uI ekonomi lias cipcau
sene produk hak terbit. )'lDI berupa hak
IJ...UljlCl1>anyak IIIVCIIaIticaI rlJIusl don hak
menaumumkan ~ittll ..;,.wI. (2) IIIIt
morallmoro/ rights), ad.lah hak Yin, mel...
kat pad. diri pencipte atau pelakll yang tidak
dapat dihilangkan atau dihapus tanpa .Iasan
IIpIpIdI. waIaupun hak cipta ..... hak lelkail
telah diaJihkan.

Pencipta aWl pcmeglIIII bait cipIa pr0-

gram komputer memiliki IlK unlUkman­
berikon ijin alau mclaraol orang Ilin yang
limp' persetujuanny. menyewok.anciplaan
lel'Sebut unlult kepcnlingan yang bmifal
komersiaJ ".
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_ .,..... P .1Iju.. .........
K ....
PclaD hal<<ipta ini pada prin6ip-

Dya perbumn yaaa bcnc ...·J!III'I
- PI I ._ 1erhedIp .... e!t*Iusif, boik
hal<cl<OIIOIIIi maupun hal<moral dari pencip­
ta alall pmJIcaana hal< cipta. PelaJlUlll"ll ini
dapal ~wabkaD_ara hulwm
(padaIa, pidoaa, diu admilliltntif). JChu.
-1JIeII&CII8i pdenlPlD hek ci.... sebapi
tindak pidana, YUIIartinya sella,_i perbual­
an YIll8 diloran, dan yan, melakubDllya
dopa! dikeuai lIDksi pidaua. hoi ini dial..
daIam ...... 72111!!pBidmpD hAl 73 8ab
xm K_ Pidana. 8ebenpa kelCllIUID
diJampaikan eli sini khususnya yang terkail
denpn IWopm! komputcr:

Go ...... _=.~H .......

peIIIUIII_ IW08'- komputer _ua
lidak saIL scrta penyalah-Jtmaan penyaluran
danto (ulWUlhoriud copying and diJNmina'
lio" of """"""or JNr'_ and lb. ",inue
at emit dUpetwn). DIIam KOUUICSP88
VII (I98S) ItClib membic:8reka tIicIiM of
crl",.,..menyinaauna admya korbon batu se­
hubunpn denpn penyalabaunun lekoologi
lUIi"puter YUII meagakibeWa tIIeIII8SuIti
!1Mb JIiI'boIdi (obIoN ofCDIIIpIINT I«hItoiogy
"""~ _ioIu afpriwry...,.
Idtmlffo«l QI a MW area ~fvlcli"'ization).
PIlla K.ougpes P88 X (2000) dipetbiD<IDB'
... ItejahoIau rcIIubunpn dcDpD jariapD
........... 1IIjJeIIi: (crlMa m-d
...,,"_ -..tr), )'l1li dikcnaI sebegai
cyH' cri .....

Sup.onlo, Ktb/jA1ranHullum"'_'" 361

ldekomunikasi (yang ID~ _,_...

pauWn prop.... Itompuler I_lUI (Pual
50).

KelCDtuanHalO, Imna.uk hal< <ipta,
dIIam sistom hutum Ipdanesj. merupobn
pdu .... n TJUPs, sebinIIP It .....
daIIm llUl's menaeaai penpNrUl pc:mba.
juan peranakal lunaJc kompuler dapat eliIi·
._. daIam ...."kl. 10I...",Ct>IIIpI'M'p",.
ar-andC~ ofDatil, ArticleII
--. RmIIII RI&/tls. t.tcor-i peaegU.
bukum ditentukan daIam Part 111: EnfOru­
_III Of1",./1/«_1 Propmy RI6Iu (Ariel.
41 - 61).n- .......,...;~ hu­
!tum piclmo m-k.. daIam Arrick 61
(C,.;",;",., he ,dwra). T_ JIobaI penp­
tunm tindaIt piduta berbilllD denaaa pmJI'
llajekao perqbI hIIIIk klllllp!llr dIpaI eli­
bji cIIImn aaw' '-luafCllli iaIcnw; .. ,
............ M!II! n ~ Di­
-ya diIetIuIbn kegiatllll-Itesimn dari
__ 0IIa1 Crilllilla/ arganltlltlanal. Be-

pen; : ," i1/epI...-aI ",... ," 1Iwft-'
"i!fIUiag ofCIIbwaI abj«O or trIpi«a.
• tNft of 1IfI.u.ct-I JII'OP'rty tIo1OIIgIt
ItJl'flt-scal•• aftwoH piracy."

Diidonliftitui sebagai fe,..notm_OCJIIIbatu
daIom EigIIt UN C.,...,... Off TIw ~
lialtatC... and. T_ ofOJfe'<Js.
1990, yailu campI/Ier - ~/atrd cri",lnfIlity,
Yin, dihubunaJean peninaJtatlD penyim·
JIUIIII dan pentIOICS8D daJa daIam kqiaIan
ekanomi ~ birokrasi _faatbn
koatputa-. )'l1li bc>poItO"; penyaJahJu­
nun. Hal ini clilihal pada benlult lindak
piclana peaaautdaan dan penyebarluasani



H. P••• hIp
Era I)obalisasi nyn ..... tken keduduk·

In nepn YII'8 IidaIt lqj 'ilemonopoli
k__ • breoa banyIt illlliboli ___
IIrIyensj.... ituIn"'4 ... ubi _ per.
puIan illtenolsioDal.diIInImIDya orpnisui
sapetti WYO,yang mana bodo_i. !elab
menY118k1D mepjadi peaerlalanl1018nYI
denpn Undl!la-UndaPg No. 11ahun 1994.

aduan. DengIII demikian umuk melilkllkan
penindilkan bukum lerlladap lindak pidan.
hak ciptl (peranskal lunaklprogram kom­
puler). polisi tidak barus menungu &danYI
penpduu. Penimbangan untuk pcmbcnar­
an eebapi delik ..t..n dikai.kan deDpn
~ SCM, bait politi _.,...
PPNS elm kccat "s.n ,.,......
huk1llll HaKJ. Bila cJeJik .........
bebu IIpaIaI penopIt hukum IfteIIiadi_pi
b«at. Hal tenebul diksmlakan __ temi­
tis IpII'II penepk bukum barus bettindak
tanpl terpntung ada &tau lidaknya penl'
adwIIl. Disamping itu, hak Y8III bcrbit­
an deapn HaKJ .......,.. bilk penIaIa
)'l1li _ Imya nepra IidaIt perl- -
JaIa baayak .... inyl, bcuoIi piJIak
)'II1II ciJqjba mdopcIrtmmya. Na..
deInikiIII IIbctuIDya apabill cfiho"""'_
...... pcrkembanpn muyarakat, .....
b .. yak terjadi masaIah perda18 berkembanl
meqjadi mualah publik. Selain itu, tujuan
perlind"npn Imkum adalah lreIeimbapD
__ kepcntiDpn iDdividoldaa Upeatina-
an muyabt, Iidak bisa _I Ilab- IwIya
IIIIaIa IIIUDya. Ketean •• .,.......... IiDdak
pidIDa cipIa ~ya meaeenai .......
bajabn - komputer. cIimunskinbn
cIikeMi perumu&-an Iindak pidana eli bielan,
HaKllainnya.

Pa:!aI 72Ayal ( I ) : (umum)
sengaJ' dill tanpe hak mengumum­
kan .tau mcmperblnyak ciptaan.
sankli pidan. : paling singkal I
bisa dalVltali cIenda paling ...tikil
&p. I juta rupiah, IIIU picIIIIa peG­
jua paliDa lima 7 ...... cIutIauu
cIenda paIiq banyIt lima miliy1r
rupiah.

1'lIsaI12Ayal (3): ~ komputcr)
sensljl cia t&1IpI hak mempelba­
nyu 8UIIIIpropam komputer.
penu1IIIIIn unluk kepcntiJl8llll m.
menial.

- ..... pidaDa : pidua ~ pa­
ling lama S .... ...,_ deDda
paling baayak lima _ juIa.

I'lIsaI 72Ayal (8) :
- seapja dill taupa .... 1IICI1ISIk,-­

niadabn, membuat Iid8k berfunpi
SUIII8 koollOl leknologi sebegli
pe1IpIIIIII bak cipta.
S8IIkai pidana : ~ pcnjua pa­
ling lama 2 tabuII cIaaI_ cIenda
patiDc _yak &p. 150.000.000.-

PuaI 72Ayal (9) :
- deopn """Ilia.

mencipta cIenpn menggunokm sa­
rma produklli bcrtckDologi tiRgi.
khusumya eli bidq cakram optik
tanpe ijin dan lidak memenuhi per­
sylratan.·

- Slllksi pidaDa : pidaDa penjIn pa­
ling lama 5 taIIuD dmI.... cIenda
paliDa banyIt Rp. 1.500.000.000.-

DaIam k_ U.... -Uadq
Hilk Cipta peIangannnya lidaI< diDyaIabn
sellapi delik aduan (Mllinal merupaIIaII
dellk bias.). lidak ...,.ni Undllls-Undang
HaKl laiDllyaylns ditentuklll seIIa .. idelik
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DAFrAR PUSTAKA

khus usnya hak memperbanyak dan meng­
umumkan yang dilakukan sccara tidalr. sah
(unauthorized copying and di••e",i""tion
of computer program). Sanm-.. "", yang
dopat diajukan bcrWtan dengan pembuat­
an produk legislasi pcnyesuaiannya dengan
ketentuan intemasionaJ (global) hams tctap
dcDgan filter kcpentingan n••ional, tcIap
mempcr!imbangkan kondisi sosial, budaya,
dan ekonomi masyarakal karena bcrWtao
dalam implc:mcntasinya. Sclain iru, perlu
dilinjau lagi penentuan tindak pidana hak
cipta sebagai deli!< bia.a (altematif pene­
gasan delik aduao relatif atau absolut). Jika
letap sebagai delilt biasa berpotensi peny.­
IahgUll88ll apara! peoegak hukum. Untuk
iru perlu IlIUISptIraDsi dan pengawasao
masyarakat. Kmjasama perlu ditingkadtan
antara pclaku usaba di bidaog komputer,
para pcmbuat prognm, dan masyarakat
koosumen.
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Globalisasi memunculkan perkembanpn
kejahatan berupa kejabatan rransnasional
termasuk kejabatan berkaitan denpn HaK.l
khusumya pembajakan perangkat lunakl
pro~ komputer. Tmt in1em8Sional juga
mengenal computer related cri",i""lity,
abu•• of compllter techllOlogy.cri",. ,.,Iat­
ed computer network. cyber crime. DaIam
WTO tennasuk TRIPS yang mengharuskan
DCgBnl anggota melaksanakan dalam sistem
bukWllDYa, diantamnya pensaturan mengc­
OBi Hal<l. Indonesia sudah memiliki secara
lengbp produk Icgislasi mcogenai HaK.I.
Program komputer termasuk dilincluogi
dalam UU Hak Cipta ses uai denpn TRIPs
(PasaIIO - II), dan peoegakan hukum HaKI
(Pasa141-46).

Istilab tindak pidana pembajakm pe­
_skat lunakIprosram komputer sebeoar­
nya merupekan perbuatan menyimpangi
bak cksklusif pencipla/pemegll1lg hak cipta
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